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ABSTRAK 

 

Doby Kurniawan (2021) : Perbandingan pendapatan nelayan tangkap 

(Payang dan Bagan) di Nagari Muara Kandis Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui sejauh  mana jangkauan  

tangkapan  ikan Nelayan Payang dan Bagan Muara Kandis di Kecamatan Linggo 

Sari Baganti. Untuk mengetahui jenis tangkapan nelayan Payang dan Bagan 

Muara Kandis di Kecamatan Linggo Sari Baganti.Untuk mengetahui 

perbandingan pendapatan nelayan tangkap payang dan bagan di nagari muara 

kandis kecamatan linggo sari baganti.Untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi Pendapatan  nelayan Payang dan Bagan Muara Kandis di 

Kecamatan Linggo Sari Baganti. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Metode penelitian 

Kuantitatif  deskriptif dengan menggunakan kuesioner penelitian dan teknik 

wawancara serta pengamatan langsung kelapangan. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 1) wilayah cakupan tangkapan Bagan 

lebih luas dibandingkan dengan wilayah cakupan tangkapan Payang. wilayah 

cakupan tangkapan bagan berkisar sekitar +/- 100 km dari permukaan/garis 

pantai. luasnya jangkauan tangkapan Bagan 10 kali lebih besar daripada 

jangkauan tangkapan nelayan payang. 2) Jenis tangkapan Nelayan bagan berupa 

ikan Teri, ikan Tongkol, ikan Bawal Hitam dan ikan Bawal Putih. Sementara hasil 

tangkapan nelayan payang berupa ikan Teri, ikan Tongkol, ikan Layur dan ikan 

Kuwe Gerong atau Belitong. 3) Perbandingan pendapatan nelayan bagan 

berjumlah sebesar Rp. Rp. 3,158,333,- (Tiga juta seratus lima puluh delapan ribu 

tiga ratus tiga puluh tiga rupiah), pendapatan rata-rata nelayan Bagan ini paling 

tinggi dibandingkan pendapatan nelayan Payang yang hanya berjumlah sebesar 

Rp. 2,740,833,-. Untuk pendapatan paling rendah bagi Nelayan Bagan berjumlah 

sebesar Rp. 2.680.000. 4) Faktor internal misalnya pertumbuhan penduduk yang 

cepat, kurang berani mengambil resiko, cepat puas dan kebiasaan lain yang tidak 

mengandung modernisasi, Faktor eksternal yang mengakibatkan kemiskinan 

rumah tangga nelayan lapisan bawah antara lain proses produksi didominasi oleh 

toke pemilik perahu atau modal dan sifat pemasaran produksi hanya di kuasai 

kelompok dalam bentuk pasar monopsoni. 
 

Kata Kunci: Nelayan Payang, nelayan Bagan, Jangkauan Tangkapan 

Ikan, Jenis Tangkapan Ikan, Pendapatan Nelayan. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat pesisir didefinisikan sebagai kelompok orang yang tinggal di 

daerah pesisir dan sumber kehidupan perekonomiannya tergantung secara langsung 

pada pemanfaatan sumber daya laut dan pesisir. Mereka terdiri dari nelayan pemilik, 

buruh nelayan, pembudidaya ikan dan organisme lainnya, pedagang ikan, pengolah 

ikan, dan supplier faktor sarana produksi perikanan. Bidang non perikanan 

masyarakat pesisir bisa terdiri dari penjual jasa pariwisata, penjual jasa transportasi 

serta kelompok masyarakat lainnya yang memanfaatkan sumber daya non hayati laut 

dan  pesisir untuk menyokong kehidupannya (Indara et al., 2017). 

Pengelolaan sumber daya perikanan termasuk proses yang terintegrasi. 

Aktivitasnya meliputi pengumpulan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, 

pembuatan keputusan, alokasi sumber daya, implementasi dan penegakan hukum 

dari peraturan perundang undangan di bidang perikanan.pengelolanya adalah 

pemerintah atau otoritas lain yang di arahkan  untuk kelangsungan produktivitas 

hayati dan tujuan yang telah di tetapkan (Humaidi, 2019), harus tetap memperhatikan 

kondisi lingkungan, keaneka ragaman hayati, ecolabeling dan aturan-aturan 

internasional. 

Kondisi kehidupan masyarakat pesisir yang paling dominan meliputi 

kegiatan menangkap ikan yang menyebabkan  kualitas hidup manusia yang 

diikuti dengan perubahan pola konsumsi masyarakat memungkinkan permintaan 

dunia terhadap ikan semakin meningkat. Hal ini dikarenakan ikan diketahui 
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sebagai makanan dengan protein tinggi dan rendah kolesterol.Potensi sumber 

daya perikanan meliputi perikanan tangkap dan pengolahan ikan mempengaruhi 

hasil tangkapan ikan serta menunjang perekonomian masyarakat di pesisir 

pantai. Sebagian besar masyarakat pesisir khusus nya kenagarian Muara Kandis 

merupakan kampung nelayan, yang mata pencaharian nya menangkap ikan 

dengan memakai alat tangkap bernama Payang dan Bagan. Rata-rata masyarakat 

sekitar mereka mempunyai satu buah alat tangkap ikan tersebut. Sebagian kecil 

lagi mereka memiliki 1 (satu) atau 2 (dua) buah Bagan yang mereka gunakan 

dalam menangkap ikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di kenagarian 

Muara Kandis kecamatan Linggo Sari Baganti kabupaten Pesisir Selatan tersebut 

menemukan perbedaan hasil tangkapan dari dua alat tangkapan yaitu Payang dan 

Bagan. Hal ini berdampak pada pendapatan masyarakat nelayan Muara Kandis 

tersebut, karena alat tangkapan payang dan bagan memiliki hasil pendapatan 

yang berbeda. Kalau di nilai dari segi pendapatan mereka yang memiliki Bagan 

lebih besar pendapatan nya daripada Payang. Mereka yang memiliki modal besar 

bisa memiliki bagan, tapi mereka yang memiliki modal kecil maka hanya bisa 

memiliki Payang. Namun dari itu juga berpengaruh terhadap ketersediaan ikan 

yang ada di laut, contoh nya Bagan mengambil ikan dalam skala besar 

sedangkan nelayan Payang mengambil ikan dalam skala kecil. Jarak jangkauan 

nelayan tangkap bagan lebih jauh di bandingkan dengan nelayan tangkap 

payang. Hal ini terjadi secara terus-menerus sehingga mempengaruhi harga ikan 

di pasaran. Ketika Bagan membawa hasil tangkapan nya dari laut dalam jumlah 



 

3 

 

yang banyak maka harga ikan yang di bawa oleh nelayan Payang menurun 

drastis, hal ini tentu mengurangi pendapatan dari nelayan Payang itu sendiri.  

Salah satu permasalahan yang menarik untuk dibahas adalah bagaimana 

perbandingan hasil tangkapan nelayan Payang dan Bagan terhadap nelayan 

masyarakat di Muara Kandis tersebut dalam peningkatan segi ekonomi dapat di 

stabilkan. 

1.2. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis membatasi 

masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Jangkauan tangkapan ikan Payang dan Bagan Muara Kandis di Kecamatan 

Linggo Sari Baganti.  

2. Jenis tangkapan nelayan Payang dan Bagan Muara Kandis di Kecamatan 

Linggo Sari Baganti. 

3. Pendapatan  nelayan Payang dan Bagan Muara Kandis di Kecamatan 

Linggo Sari Baganti. 

1.3. Rumusan Masalah  

 Permasalahan bertitik tolak belakang dari hal-hal yang telah dikemukakan 

diatas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Sejauh manakah jangkauan tangkapan ikan Payang dan Bagan Muara 

Kandis di Kecamatan Linggo Sari Baganti ? 

2. Apa saja jenis tangkapan nelayan Payang dan Bagan Muara Kandis di 

Kecamatan Linggo Sari Baganti? 
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3. Bagaimana perbandingan pendapatan nelayan tangkap payang dan bagan 

di nagari muara kandis kecamatan linggo sari baganti? 

4. Apa saja faktor yang mempengaruhi Pendapatan  nelayan Payang dan 

Bagan Muara Kandis di Kecamatan Linggo Sari Baganti? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejauh  mana jangkauan  tangkapan  ikan Nelayan 

Payang dan Bagan Muara Kandis di Kecamatan Linggo Sari Baganti.  

2. Untuk mengetahui jenis tangkapan nelayan Payang dan Bagan Muara 

Kandis di Kecamatan Linggo Sari Baganti. 

3. Untuk mengetahui perbandingan pendapatan nelayan tangkap payang dan 

bagan di nagari muara kandis kecamatan linggo sari baganti? 

4. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Pendapatan  nelayan 

Payang dan Bagan Muara Kandis di Kecamatan Linggo Sari Baganti. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi S1 Pendidikan 

Geografi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Padang. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

nelayan Payang dan Bagan Muara Kandis di kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat dari hasil tangkapan nelayan tersebut. 
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3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi bahan penelitian 

selanjutnya dalam menambah khasanah akademik sehingga berguna untuk 

pengembangan ilmu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penjabaran yang sudah dijelaskan pada bab pembahasan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal terkait dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dalam hal jangkauan tangkapan nelayan, baik itu nelayan Payang maupun 

nelayan Bagan di Nagari Muara Kandis Kecamatan Linggo Sari Baganti 

dapat disimpulkan bahwa jangkauan tangkapan nelayan bagan jauh lebih 

luas dibandingkan jangkauan tangkapan nelayan payang, hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil pengolahan data menggunakan Bufferzone yang 

menggambarkan grafik jangkauan tangkapan dari masing-masing nelayan 

tersebut. 

2. Dalam hal jenis tangkapan yang diperoleh oleh nelayan di nagari Muara 

Kandis Kecamatan Linggo Sari Baganti, Nelayan Bagan memiliki jenis 

tangkapan ikan yang lebih banyak dibandingkan dengan nelayan Payang. 

disisi variasi jenis spesies ikan yang diperoleh, nelayan Bagan memiliki 

banyak variasi jenis ikan. 

3. Berdasarkan hasil pembahasan mengenai perbandingan pendapatan 

nelayan, nelayan Bagan di Nagari Muara Kandis Kecamatan Linggo Sari 

Baganti memiliki pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan 

nelayan Payang, meskipun perbedaannya tidak teralu jauh berbeda. hanya 

sekitar Rp.400.000,- (empat ratus ribu rupiah). 
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4. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dilapangan terhadap 

responden yang dipilih dalam penelitian ini, dapat diperoleh beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan Bagan dan nelayan 

Payang di nagari muara kandis kecamatan linggo sari baganti yaitu:  

a) Faktor modal kerja, modal kerja merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pendapatan nelayan di nagari muara kandis 

kecamatan linggo sari baganti. 

b) Pengalaman kerja, pengalaman kerja terbukti menjadi salah satu 

faktor yang menentukan pendapatan nelayan di Nagari Muara 

Kandis Kecamatan Linggo Sari Baganti, baik itu nelayan bagan 

maupun nelayan payang. 

c) Lamanya waktu melaut, semakin lama waktu melaut nelayan di 

nagari muara kandis kecamatan linggo sari baganti, maka 

kemungkinan pendapatannya menjadi naik, hal ini berdasarkan 

kemungkinan perolehan hasil tangkapan yang bisa semakin 

banyak. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang didapatkan pada 

penelitian di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengingat jangkauan tangkapan yang berbeda antara nelayan Bagan dan 

nelatan Payang, maka bagi masyarakat nelayan Muara Kandis Punggasan 

agar menangkap ikan dengan cara-cara yang lebih efisien dan  aman, agar 
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jumlah tangkapan bisa dipotimalkan dengan memanfaatkan teknologi 

penangkapan yang sudah ada. 

2. Jangan ada yang menangkap ikan-ikan dengan cara-cara tidak benar misal 

penangkapan ikan secara ilegal yang tidak perbolehkan oleh pemerintah. 

Salah satunya penggunaan pukat Harimau misalnya, hal ini dapat 

menghabiskan populasi ikan di laut termasuk ikan kecil-kecil dan benih 

ikan demi terjaganya populasi ikan di laut kita. 

3. Bagi Pemerintah setempat agar menyalurkan bantuan bagi petani nelayan, 

karena dengan bantuan ini baik itu berupa alat tangkap ikan maupun 

bantuan modal usaha tani nelayan dari pemerintah atau pihak yang 

berkepentingan dapat mensejahterakan Nelayan kecil. Pengambilan 

kebijakan pemerintah daerah untuk lebih memeratakan kesejahteraan 

khususnya masyarakat nelayan masyarakat Muara Kandis. 

4. Perlu adanya aturan teknis pelaksanaan yang baku dengan dasar hukum 

yang kuat mengenai sistem menangkap ikan dengan mempertimbangkan 

segala aspek dan kondisi yang ada agar semua pihak yang terlibat di 

daerah tersebut tahu mengenai hak dan kewajibannya. 

  



 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anggito, A., & Setiawan, J. (2018). Metodologi penelitian kualitatif. CV Jejak 

(Jejak Publisher). 

Antika, M., Mudzakir, A. K., & Boesono, H. (2014). Analisis kelayakan finansial 

usaha perikanan tangkap dogol di pangkalan pendaratan ikan (PPI) Ujung 

Batu Jepara. Journal of Fisheries Resources Utilization Management and 

Technology, 3(3), 200–207. 

Arikunto, S. (2006). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Bina Aksara. 

Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru. (2020). Pekanbaru dalam Angka Tahun 

2020. In Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru (Vol. 53, Issue 9). 

https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 

dwinda dahen,  lovelly. (2016). Analisis Pendapatan Nelayan Pemilik Payang Di 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Economica, 5(1), 46–53. 

https://doi.org/10.22202/economica.2016.v5.i1.891 

Gunawan, I. (2013). Metode penelitian kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara, 143. 

Humaidi, A. F. (2019). Analisis pendapatan nelayan tangkap di desa blimbing 

kecamatan paciran kabupaten lamongan. University of Muhammadiyah 

Malang. 

Indara, S. R., Bempah, I., & Boekoesoe, Y. (2017). Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Tangkap di Desa Bongo Kecamatan 

Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo. AGRINESIA: Jurnal Ilmiah 

Agribisnis, 2(1), 91–97. 

Nasution, P. S. U., Sihombing, L., & Hasyim, H. (2014). Analisis Pendapatan 

Nelayan Tradisional Dibandingkan dengan Upah Minimum Regional di 

Kecamatan Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat. Journal of Agriculture and …, 

3. https://www.neliti.com/publications/15183/analisis-pendapatan-nelayan-

tradisional-dibandingkan-dengan-upah-minimum-regiona 

Nirmawati. (2018). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 

Nelayan di Kecamatan Pajjukukang Kabupaten Bantaeng. 92. 

Rahardjo, M. (2010). Triangulasi dalam penelitian kualitatif. 

Rahardjo, M. (2017). Studi kasus dalam penelitian kualitatif: konsep dan 

prosedurnya. 

Rahim, Abd, & Hastuti, D. R. D. (2016). Determinan pendapatan nelayan tangkap 

tradisional wilayah pesisir barat Kabupaten Barru. Jurnal Sosial Ekonomi 

Kelautan Dan Perikanan, 11(1), 75–88. 


